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ABSTRAK 

 
Luluk Maisyaroh (1940510041) Strategi Advokasi Masyarakat Sipil 

Disabilitas Blora Mustika Dalam Memperjuangkan Perda Disabilitas 

Tahun 2017-2019. 

Advokasi merupakan suatu pembelaan dan pendampingan terhadap hak-

hak sosial masyarakat  yang mengalami eksploitasi dan peminggiran oleh 

individu, kelompok, atau institusi yang menindas. Masyarakat Sipil adalah 

organisasi yang tidak mengedepankan paradigma metafisis sebagai landasan 

pergerakannya dalam menghadapi tantangan sosial bersama. Disabilitas adalah 

salah satu yang perlu diberdayakan. Diskriminasi yang kerap kali ditemui para 

penyandang disabilitas, sehingga dapat mempersulit ruang gerak mereka, tidak 

mempunyai daya dalam kehidupan masyarakat karena keterbatasan fisik yang 

mereka alami. Dengan mewujudkan Perda Disabilitas dengan berbagai strategi 

advokasi  diharapkan dapat membantu mereka dalam menemukan solusi 

masalah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sumber data penelitian yaitu sumber data primer dan data 

sekunder. Sumber data primer di dapatkan melalui utama atau pemangku 

kepentingan mewujudkan Perda disabilitas di Difabel Blora Mustika Kabupaten 

Blora. Sedangkan data sekunder didapatkan melalui referensi-referensi yang 

berkaitan dengan strategi advokasi penyandang disabilitas seperti buku, jurnal, 

internet. Teknik analisis data meliputi: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui 

bagaimana proses karakteristik organisasi masyarakat sipil tercermin dalam 

organisasi Disabilitas Blora Mustika (2) Mengetahui hasil strategi advokasi 

Disabilitas Blora Mustika dalam memperjuangkan perda disabilitas di Kabupaten 

Blora. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi advokasi organisasi 

masyarakat sipil  dalam memperjuangkan perda disabilitas di Kabupaten Blora 

menunjukkan bahwa. (1) disabilitas blora mustika mempunyai karakteristik dan 

ciri-ciri sebagai masyarakat sipil (2) terdapat serangkaian strategi advokasi yang 

di lakukan oleh disabilitas Blora mustika meliputi: pembentukan lingkar Inti, 

memilih isu strategis, merancang sasaran strategis, mengolah data dan mengemas 

informasi, menggalang sekutu dan pendukung, mengajukan rancangan tanding, 

mempengaruhi pembuat kebijakan, membentuk pendapat umum, membangun 

basis gerakan, pengajuan pembentukan Perda disabilitas di kabupaten Blora  

Kata Kunci: Advokasi Masyarakat Sipil, Penyandang Disabilitas, Perda 

Disabilitas, Difabel Blora Mustika. 

 


